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ABSTRACT

Arpenas, 2014, The Evaluation of Learning of Woodwork Practice of Wood
Construction Engineering by Using CIPP Model at SMKN 2 Sungai Penuh.
Thesis. Graduate Program of Vocational Technologi, Technical Faculty,
State University of Padang.

This research aimed to describe some problems in the learning of
Woodwork Practice at SMK N 2 Sungai Penuh that was seen from some
components by using CIPP Evaluation Model (Context, Input, Process, and
Product).

This research was an evaluative descriptive research design with qualitative
approach. The methodology of this research was mixed methods that combined
equally quantitative and qualitative. This method was used in the same time in
order to answer the same research problems.

Based on the data analysis that was done to evaluate the learning of
Woodwork practice at SMKN 2 Sungai Penuh by using CIPP Model, it was found
that the Context component categorized as moderate (76.6%), it was also
supported by the qualitative data that was collected from interview that
strengthened and proved the quantitative data. The Input component was
categorized as good (85.8%), it was also supported by the interview that
strengthened and proved the quantitative data. The Process component was
categorized good (85.8%), it was also supported by the interview that
strengthened and proved the quantitative data. The Product component that
consisted of the result of learning and the result of practice, it was categorized
moderate that was collected from the documentation data of the output that
showed 67.4% of students achieved the KKM (Minimum Achievement Criteria).
It was furthermore supported qualitatively by the interview that strengthened and
proved the quantitative data. Thus, it could be concluded that the research findings
supported the quantitative data.

Keyword: is Evaluation, CIPP Model, Wood Construction Engeneering.



ABSTRAK

Arpenas, 2014, Evaluasi Pembelajaran Praktek Kerja Kayu Bidang Keahlian
Teknik Konstrusi Kayu Menggunakan Model CIPP di SMK N 2 Sungai
Penuh. Tesis. Program Pascasarjana Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan berbagai kendala dalam
Pembelajaran Praktek Kerja Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh dilihat dari beberapa
komponen dengan menggunakan model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
dan Product)

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Evaluatif Deskriptif dengan
pendekatan Kualitatif. Metodologi yang digunakan adalah metode kombinasi
(mixed methods), yaitu metode penelitian yang menggabungkan metode kualitatif
dan kuantitatif secara berimbang, metode digunakan secara bersama-sama dalam
waktu yang sama untuk menjawab rumusan masalah yang sejenis.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan untuk mengevaluasi Pembelajaran
Praktek Kerja Kayu di SMKN 2 Sungai Penuh Dengan Menggunakan Model
CIPP, didapatkan hasil kompenen Context (konteks) tergolong kategori cukup
baik (76,6%), sedangkan data kualitatif yang didapatkan dari hasil wawancara
memperkuat dan membuktikan data kuantitatif sehingga dapat disimpulkan bahwa
temuan hasil penelitian mendukung data kuantitatif. Kompenen Input (masukan)
tergolong kategori baik (85,8%), sedangkan data kualitatif yang didapatkan dari
hasil wawancara memperkuat dan membuktikan data kuantitatif sehingga dapat
disimpulkan bahwa temuan hasil penelitian mendukung data kuantitatif.
Kompenen Process (Proses) tergolong kategori baik (85,8%), sedangkan data
kualitatif yang didapatkan dari hasil wawancara memperkuat dan membuktikan
data kuatitatif sehingga dapat disimpulkan bahwa temuan hasil penelitian
mendukung data kuantitatif. Kompenen Product (hasil) yang mencakup hasil
belajar siswa dan hasil praktek siswa, dari data dokumentasi dokumentasi hasil
belajar siswa 67,4% yang tutas dan memenuhi KKM tergolong kategori cukup,
sedangkan data kuanlitatif yang didapatkan dari hasil wawancara memperkuat dan
membuktikan data kuatitatif sehingga dapat disimpulkan bahwa temuan hasil
penelitian mendukung data kuantitatif.

Kata kunci: Evaluasi, Model CIPP, Teknik Konstruksi Kayu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus didukung oleh
sumberdaya manusia yang berkualitas, untuk mendapatkan sumberdaya
manusia yang berkualitas dapat dilakukan melalui pendidikan. Dengan
demikian program pendidikan pada semua jenjang perlu mendapat prioritas
para pengambil kebijakan pendidikan dan usaha peningkatan mutu pendidikan
haruslah menjadi perhatian utama bagi guru, orang tua, masyarakat dan
pemerintah.

Salah satu institusi pendidikan yang turut berperan dan bertanggung
jawab dalam menghasilkan sumberdaya manusia (SDM) yang potensial adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional didefinisikan sebagai berikut: “Pendidikan Kejuruan merupakan
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam
bidang tertentu”. Kemudian lebih spesifik dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional yang
berbunyi: “Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa
untuk jenis pekerjaan tertentu”.

Mempersiapkan sumberdaya manusia (SDM) yang handal untuk
memenangkan persaingan dan bekerjasama secara global adalah visi yang
harus dilaksanakan oleh dunia pendidikan di Indonesia, salah satunya adalah
sumberdaya manusia berupa tenaga kerja tingkat menengah, misi didirikannya
SMK di Indonesia yaitu mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun yang akan
datang.

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional SMK Negeri 2 Sungai
Penuh sebagai salah satu SMK bidang teknologi yang terdiri dari beberapa
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bidang keahlian, salah satunya Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu,
juga telah melakukan berbagai usaha pengembangan sesuai dengan kebijakan-
kebijakan pemerintah. Meningkatkan mutu para guru, melengkapi sarana dan
prasarana dan juga pengembangan kurikulum dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa-siswanya.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Bidang Keahlian Teknik
Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Sungai Penuh adalah Mata Pelajaran
kompetensi kejuruan atau disebut juga Mata Pelajaran Praktek Kerja Kayu.
Mata Pelajaran Praktek Kerja Kayu ini merupakan bagian dari Mata Pelajaran
Produktif yang kegiatan belajar mengajarnya dilaksanakan di dalam workshop.
Tujuan dari Mata Pelajaran Praktek kerja Kayu yaitu mempersiapkan lulusan
yang mampu melakukan pekerjaan konstruksi kayu, membekali peserta didik
dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar berkompeten dan mampu
bekerja di dunia usaha dan dunia industri nantinya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Praktek Kerja Kayu terdapat banyak
komponen yang mendukung agar pembelajaran Praktek Kerja Kayu ini
berjalan dengan baik. Komponen tersebut diantaranya adalah kebutuhan
masyarakat akan tenaga kerja konstruksi kayu, aset lingkungan seperti kayu,
peluang kerja dilingkungan masyarakat, guru, kurikulum, siswa, sarana dan
prasarana, proses pembelajaran, dan hasil dari pembelajaran Praktek Kerja
Kayu itu sendiri.untuk melihat dari berbagai komponen tersebut sudah
mendukung pembelajaran Praktek Kerja Kayu maka diadakan evaluasi
terhadap Mata Pelajaran Praktek Kerja Kayu

Worthen dan Sanders dalam Suharsimi (2009: 2) Evaluasi adalah
kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu dalam mencari sesuatu
tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai
keberadaan suatu program, produksi, prosedur serta alternatif strategi yang
diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Evaluasi pendidikan
adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan
terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan sebagai bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan.



Menurut Suharsimi (2009: 22) wujud dari hasil evaluasi adalah sebuah
rekomendasi dari evaluator untuk mengambil keputusan (decision maker). Ada
empat kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil dalam pelaksanaan
sebuah program keputusan yakni:

1. Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut
tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana
diharapkan.

2. Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai
dengan harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit).

3. Melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan
bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan
memberikan hasil yang bermanfaat.

4. Menyebarluaskan program (melaksanakan program di tempat-tempat
lain atau mengulangi lagi program di lain waktu), karena program
tersebut berhasil dengan baik maka sangat baik jika dilaksanakan lagi
di tempat dan waktu yang lain.

Evaluasi Pembelajaran Praktek Kerja Kayu Bidang Keahlian Teknik
Konstruksi Kayu SMK N 2 Sungai Penuh Menggunakan evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, dan Produc) dimana model evaluasi ini merupakan
model yang paling banyak diterapkan oleh para evaluator. Keberhasilan
pembelajaran diukur dengan penyelenggaraan evaluasi terhadap komponen-
komponen dari pembelajaran itu sendiri. Agar setiap komponen dapat terukur
dengan baik, evaluasi dapat dilakukan dengan model Context, Input, Process,
Product (CIPP).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMK N 2 Sungai Penuh
Pada Bulan Januari, bahwa pelaksanaan pembelajaran Praktek Kerja Kayu di
Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sungai Penuh masih
memperlihatkan berbagai kendala seperti kebutuhan tenaga kerja di
masyarakat, aset di lingkungan sekitar, peluang kerja, guru, kurikulum (RPP,
silabus), siswa, sarana dan prasarana, aktivitas guru, aktivitas siswa, Proses
Pembelajaran berlangsung, dan hasil belajar siswa.

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa tersebut diperoleh setelah Proses

Pembelajaran berlangsung. Kegiatan proses pembelajaran akan mempengaruhi



baik buruknya terhadap hasil belajar siswa. Apabila Proses Pembelajaran tidak
berjalan dengan baik maka akan sangat berpengaruh terhadap pencapaian
keberhasilan tujuan pembelajaran.

Tabel 1.
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Praktek Kerja Kayu Bidang Keahlian
Teknik Konstruksi Kayu Semester Ganjil Tahun Pembelajaran 2013/1014

No Kelas Jumlah Nilai
Siswa | Tuntas| % | Tidak Tuntas | %
1 Kelas X 37 24 64,9 13 35,1
2 Kelas XI 22 15 68,2 7 31,8
3 Kelas XII 26 18 69,2 8 30,8
Jumlah 67,4 32,6

Sumber: Tata usaha SMK N 2 Sungai Penuh

Dari data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa Mata Pelajaran
Praktek Kerja Kayu sebagian masih rendah belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, dimana
KKM Mata Pelajaran Praktek Kerja Kayu adalah 75,0 data dapat dilihat pada
(lampiran 1 halaman 94). Rendahnya hasil belajar siswa Mata Pelajaran
Praktek Kerja Kayu dapat dipengaruhi oleh berbagai komponen pendukung
proses pembelajaran.

Dilihat dari kebutuhan tenaga kerja Teknik Konstruksi Kayu, masyarakat
lingkungan SMK N 2 Sungai Penuh kurang membutuhkan tenaga kerja Teknik
Konstruksi Kayu yang beraslah dari lulusan SMKN 2 Sungai Penuh karena
masyarakat sekitar masih mempercayai tukang kayu yang sudah lama bekerja
padahal tukang tersebut tidak berasal dari lulusan SMKN 2 Sungai Penuh,
bahkan tukang kayu tersebut tidak ada menduduki bangku sekolah, dengan
demikian peluang kerja bagi lulusan SMKN 2 Sungai Penuh terutama Bidang
Keahlian Teknik Konstruksi Kayu tergolong kecil, padahal hasil hutan
masyarakat cukup banyak menghasilkan kayu sehingga masyarakat tidak dapat
memanfaatkannya dengan baik hal ini disebabkan tukang kayu yang bekerja
tidak mempunyai perhitungan yang matang dalam mengolah kayu menjadi

sebuah produk yang dapat digunakan oleh masyarakat itu sendiri.



Pada dasarnya, proses pembelajaran Praktek Kerja Kayu bersifat
pengetahuan dan keterampilan melalui aktivitas dan pengalaman bersentuhan
langsung dengan objek Praktek Kerja Kayu, memperlihatkan keseimbangan
antara aspek teori, praktek, dan personal sosial. Guru yang baik adalah guru
yang mempunyai kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian dan profesional,
seperti guru yang terlatih dan terdidik dengan baik serta memiliki pengetahuan
yang kaya dibidangnya sehingga mampu memberikan pelayanan dengan
optimal pada peserta didiknya, itulah yang dituntut dari seorang guru
khususnya dalam pembelajaran Praktek Kerja Kayu di sekolah.

Tabel 2.
Daftar Latar Belakang Pendidikan Guru Praktek Kerja Kayu SMK N 2
Sungai Penuh

No Pendidikan Guru Jumlah | Persentase %
1 S1/1V Teknik Bangunan 6 60 %
2 | SI/IV Bukan Teknik Bangunan 4 40 %
Jumlah 10

Sumber: Tata Usaha SMK N 2 Sungai Penuh

Dilihat dari tabel 2, di SMK N 2 Sungai Penuh Guru Praktek Kerja Kayu
masih ada yang latar belakang pendidikannya Bukan S1/IV Teknik Bangunan,
data dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 154, padahal guru Praktek Kerja
Kayu dituntut untuk menguasai bidang mata pelajaran yang mereka ampu.
Kualitas guru dapat dilihat dari tingkat keberhasilan seorang guru dalam
mengajar dengan menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan.
Seorang guru dituntut memiliki tujuan untuk membawa anak atau peserta didik
ke arah yang lebih baik dalam pencapaian usaha bersama dan mengikuti semua
prosedur kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Proses Pembelajaran Praktek Kerja Kayu sudah diatur dalam kurikulum
yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan urutan-urutan materi yang akan
disampaikan sudah ada dalam kurikulum pada bidang keahlian masing-masing,
sehingga guru hanya mengikuti kurikulum atau perangkat mengajar yang ada.

Dalam kurikulum guru dituntut untuk membuat perangkat mengajar yang



lengkap dan bisa menjadi pedoman guru tersebut dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

Di SMK N 2 Sungai Penuh masih terdapat guru yang tidak memiliki
perangkat mengajar yang lengkap, guru hanya mengajar siswa sesuai dengan
pengalaman yang dimiliki oleh guru padahal kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah selalu berubah. Kurikulum yan digunakan saat ini adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dimana dalam kurikulum
tersebut seorang guru dituntut untuk aktif dan kreatif dalam proses pelaksanaan
pembelajaran Praktek Kerja Kayu.

Dari segi siswa itu sendiri, minat dan kesiapan siswa untuk belajar sangat
penting dalam pembelajaran Praktek Kerja Kayu karena sangat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran, apabila minat dan kesiapan siswa untuk belajar
rendah dalam pembelajaran Praktek Kerja Kayu, sehingga siswa tersebut
mengalami hambatan dan kendala untuk memahami materi yang disampaikan
oleh guru sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
siswa Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu kurang aktif dan kurang
kreatif dalam mencari pengetahuan dari sumber buku yang telah dipersiapkan
di perpustakaan sehingga aktivitas siswa kurang dalam proses pelaksanaan
Praktek Kerja Kayu siswa hanya terpaku pada guru.

Sarana dan prasarana Praktek Kerja Kayu yang ada di SMK N 2 Sungai
Penuh mempunyai laboratorium/workshop yang digunakan untuk mendukung
pembelajaran praktek, salah satunya adalah workshop Teknik Konstruksi
Kayu. Kondisi workshop Teknik Konstruksi Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh
sudah cukup baik namun masih perlu dibenahi seperti keterbatasan alat yang
tersedia, adanya peralatan-peralatan yang rusak, bahan praktek yang kurang,
sehingga menyebabkan kurang efektif proses pembelajaran Praktek Kerja Kayu
berlangsung dan hasil belajar siswapun kurang maksimal, data sarana dan
prasarana dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 97.

Berdasarkan uraian permasalahan yang dikemukakan di atas dapat lihat
pada tabel dibawah ini sesuai dengan model evaluasi yang digunaka yaitu

model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product).



Tabel 3.

Pengelompokan permasalahan pembelajaaran Praktek Kerja Kayu di
SMKN 2 Sungai Penuh berdasarkan model evaluasi CIPP.

No | Komponen Sub Permasalah
Komponen
1 Context 1.Kebutuhan . Masyarakat kurang memanfaatkan siswa
2.Aset yang sudah lulus untuk bekerja dibidang
lingkungan Teknik Konstruksi Kayu membuat suatu
3.Peluang kerja bangunan
. Aset yang dimiliki lingkungan sekitar
seperti kayu kurang dimanfaatkan dengan
baik
. Kurangnya peluang kerja siswa yang
sudah lulus
2 Input 1.Guru . Kurangnya kompetensi yang dimiliki
2.Kurikulum oleh guru dikarenakan latarbelakang
3.Siswa pendidikan.
4.Sarana . Kurangnya perangkat mengajar guru dan
prasarana guru menyampaikan materi pembelajaran
tidak mengikuti RPP dan silabus.
. Kurangnya motivasi dan kesiapan siswa
untuk belajar Mata Pelajaran Praktek
Kerja Kayu
. Masih terdapat peralatan praktek yang
sudah rusak atau tidak dapat digunakan
lagi.
3 Process 1. Aktivitas . Guru kurang mengawasi siswa disaat
guru praktek
2. Aktivitas . Siswa kurang disiplin dan keterlanbatab
siswa dalam  menyelesaikan  tugas yang
3. Proses diberikan
pembelajara . Kurangnya kedisiplinan pada saat proses
n pembelajaran Praktek Kerja Kayu
4 Product 1.Hasil belajar | 1. Rendahnya hasil belajar siswa diukur
siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM)

Dengan terdapatnya berbagai masalah dalam komponen-komponen

pembelajaran Praktek Kerja Kayu tersebut maka perlu diadakan evaluasi

terhadap pembelajaran Praktek Kerja Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh.

Evaluasi menempati posisi yang sangat strategis untuk melihat kendala-kendala




yang ada dalam pembelajaran. Sedemikian penting evaluasi ini sehingga tidak

ada satupun usaha untuk memperbaiki mutu pembelajaran yang dapat

dilakukan dengan baik tanpa diadakan langkah evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Evaluasi Pembelajaran Praktek Kerja Kayu Bidang Keahlian
Teknik Konstruksi Kayu Menggunakan Model CIPP Di SMK N 2 Sungai

Penuh”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1.

10.

Kurangnya kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah Konstruksi Kayu di
masyarakat sekitar.

Peluang kerja Teknik Konstruksi Kayu masih rendah di masyarakat.

Tidak optimalnya penggunaan kayu oleh masyarakat untuk pembangunan.
Kurangnya kemampuan kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian dan
profesional guru Praktek Kerja Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh.
Kurangnya perangkat mengajar yang dimiliki oleh guru.

Kurangnya motivasi dan kesiapan belajar siswa mengikuti Proses
Pembelajaran Praktek Kerja Kayu.

Kurangnya sarana dan prasarana untuk Praktek Kerja Kayu.

Tidak optimalnya aktivitas dan kreatifitas guru dan siswa dalam Proses
Pembelajaran Praktek Kerja Kayu.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Praktek Kerja Kayu
diukur dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Terdapat kekurangan dan masalah dalam pembelajaran Praktek Kerja

Kayu baik mencakup aspek Context, Input, Process, dan Product.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis memberikan batasan

masalah pada Evaluasi Pembelajaran Praktek Kerja Kayu Bidang Keahlian
Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sungai Penuh, Model Evaluasi Program

yang digunakan adalah model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan
Product).

1.
2.

Evaluasi Context yang meliputi Need, Problem, Asset dan Opportunities.
Evaluasi Input yang meliputi guru Praktek Kerja Kayu, kurikulum (RPP,
silabus) siswa Bidang keahlian Teknik Konstruksi Kayu, sarana dan

prasarana.

. Evaluasi Process yaitu pelaksanaan pembelajaran Praktek Kerja Kayu,

yang meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan Proses Pembelajaran

Praktek Kerja Kayu.

. Evaluasi Product yaitu hasil belajar siswa kelas X, XI Praktek Kerja

Kayu Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dikelompokkan dalam model evaluasi CIPP (Context, Input,

Process, Product), dalam hal ini akan dipertanyakan tentang:

1.

Bagaimanakah Context Pembelajaran Praktek Kerja Kayu berlangsung di
Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sungai Penuh?
Bagaimanakah Input Pembelajaran Praktek Kerja Kayu di Bidang
Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sungai Penuh?
Bagaimanakah Process pembelajaran Praktek Kerja Kayu berlangsung di
Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sungai Penuh?
Bagaimanakah Product program pembelajaran Praktek Kerja Kayu Bidang
Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMKN 2 Sungai Penuh dilihat dari

hasil belajar siswa sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mengungkapkan Context (Konteks) dari pembelajaran Praktek Kerja Kayu
Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh.
2. Mengungkapkan Input (Masukan) dari pembelajaran Praktek Kerja Kayu
Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh.
3. Mengungkapkan Process (Proses) dari pembelajaran Praktek Kerja Kayu
Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh.
4. Mengungkapkan Product (Hasil) dari pembelajaran Praktek Kerja Kayu
Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari tesis ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
pendidikan terutama dikaitkan dengan hal-hal yang mempengaruhi
keberhasilan Pembelajaran Praktek Kerja kayu.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam
rangka penyempurnaan konsep maupun implementasi praktek pendidikan
sebagai upaya yang strategis dalam pengembangan kualitas sumberdaya
manusia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas pembelajaran Praktek Kerja Kayu Bidang Keahlian
Teknik Konstruksi Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kompetensi
yang harus dimiliki guru Praktek Kerja Kayu Bidang Keahlian Teknik
Konstruksi Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh.

c. Bagi siswa, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan motivasi dan

kesiapan belajar siswa pada Mata Pelajaran Praktek Kerja Kayu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang dilakukan
untuk mengungkapkan bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Praktek Kerja
Kayu di Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sungai Penuh
dilihat dari Context (kontek), Input (masukan), Process (proses), Product
(hasil). Maka peneliti menarik kesimpulan bahwa program pembelajaran
Praktek Kerja Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh sudah dikategorikan berjalan
dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah dan
pihak sekolah itu sendiri, dapat dijelaskan sebagi berikut:

1. Context (kontek) lingkungan Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci
cukup baik untuk mendukung dari Pembelajaran Praktek Kerja Kayu di
SMK N 2 Sungai Penuh, seperti indikator kebutuhan tenaga kerja tingkat
menengah Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu oleh masyarakat
masih membutuhka, indikator asset lingkungan yang berupa kayu yang
memadai untuk kelangsungan Pembelajaran Praktek Kerja Kayu, dan
indikator peluang kerja di lingkungan masyarakat yang luas dan banyak
untuk siswa yang sudah lulus Bidang Keahlian Teknik konstruksi Kayu.

2. Input (masukan) yang baik untuk Pembelajaran Praktek Kerja kayu yang
dilahat dari indikator guru yang mengajar Praktek Kerja Kayu di SMK N 2
Sungai Penuh yang rata-rata sudah mempunyai empat kompetensi sebagai
guru yang baik dan profesional, indikator kurikulum yang digunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang digunakan dengan
baik dan sesuai dengan prosedur yang berlaku, indikator siswa yang minat
dan kesiapan siswa sudah baik untuk mengikuti Pembelajaran Praktek
Kerja Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh, dan juga sarana dan prasarana
yang memadai untuk peleksanakan Pembelajaran Praktek Kerja Kayu.

3. Process (proses) pembelajaran Praktek Kerja Kayu di SMK N 2 Sungai

Penuh sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan peraturan dan
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prosedur yang berlaku, seperti indikator aktivitas guru yang selalu
mengawasi siswa disaat Proses Pembelajaran Praktek Kerja Kayu
berlangsung, indikator aktivitas siswa yang disiplin dan tekun dalam
melaksanakan peroses pembelajaran Praktek Kerja Kayu dengan
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, dan Proses Pembelajaran
yang berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah dan
sekolah.

4. Product (hasil) belajar siswa hampir semua sudah memenuhi Kriteria
Ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah, dan hasil

praktek siswa yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
komponen masih berada pada kategori baik. Untuk itu perlu adanya upaya
perbaikan dan peningkatan pemahaman tentang Praktek Kerja Kayu yang
dilakukan siswa Teknik Konstruksi Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh.

Dengan adanya perbaikan dari berbagai komponen yang telah dievaluasi
maka diharapkan adanya peningkatan dan perbaikan dimasa yang akan datang.
Implikasi dari penelitian ini adalah:

1. Dilakukan pendekatan terhadap masyarakat sebagai lingkungan yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran Praktek Kerja Kayu di SMKN 2
Sungai Penuh.

2. Membuka ikatan kerja sama dengan berbagai pengusaha perabot dan
mobiler untuk dapat menerima siswa Teknik Konstruksi Kayu yang sudah
lulus bekerja di perusahaannya.

3. Mengupayakan peningkatan semua kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru Praktek Kerja Kayu.

4. Melaksanakan perbaikan kurikulum yang lebih baik untuk kemajuan Mata
Pelajaran Praktek Kerja Kayu kedepannya dengan mengikuti semua

prosedur kurikulum yang ada.
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5. Perlu diberikan motivasi yang tinggi kepada siswa Teknik Konstruksi
Kayu sehingga kesiapan siswa untuk melaksanakan praktek sudah bagus.

6. Mengupayakan perbaikan sarana dan prasarana di sekolah dan mengikuti
perkembangan industri saat ini.

7. Mengupayakan peningkatan aktivitas dan kreativitas guru dan siswa disaat
proses pembelajaran berlangsung.

8. Menanamkan kedisiplinan, inisiatif bekerja kepada siswa sehingga proses
pembelajaran Praktek Kerja kayu bisa berlangsung dengan baik.

9. Mengupayakan peningkatan hasil belajar dan hasil prektek siswa Teknik
Konstruksi Kayu di SMKN 2 Sungai Penuh.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada kepala SMK N 2 Sungai Penuh, lebih meningkatkan upaya
perbaikan yang terdapat kendala untuk kelangsungan pembelajaran
Praktek Kerja Kayu kedepannya dengan cara meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

2. Kepada Kepala Bengkel Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Kayu, lebih
meningkatkan upaya perbaikan sarana dan prasaran dalam proses
pembelajaran Praktek Kerja Kayu, terutama bahan dan alat praktek yang
lengkap.

3. Kepada guru Praktek Kerja Kayu di SMK N 2 Sungai Penuh, diharapkan
lebih meningkatkan lagi kompetensi yang harus dimiliki guru,
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran
Praktek Kerja Kayu, dan meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

4. Kepada masyarakat sekitar SMKN 2 Singai Penuh khususnya masyarakat
yang mempunyai usaha mobiler/perabot kayu, lebih memberikan

kesempatan dan peluang kerja untuk siswa lulusan Teknik Konstruksi
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Kayu dengan cara membuka kesempatan kerja sama dengan pihak sekolah
untuk menginput siswa yang sudah lulus untuk bekerja.

. Kepada peneliti selanjutnya, masih banyak sisi lain dari pelaksanaan
pembelajaran Praktek Kerja Kayu di SMKN 2 Sungai Penuh yang mesti
diteliti dengan mengevaluasi untuk meningkatkan mutu pelaksanaan

pembelajaran Praktek Kerja Kayu dimasa yang akan datang.
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